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Abstrak 
Abstrak:  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran saintifik dengan 
menggunakan media gambar foto pada siswa kelas V SDN Boameze, Kecamatan Soa, 
Kabupaten Ngada. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus pembelajaran. Setiap siklus 
terdiri atas satu kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Boameze yang 
berjumlah 23 siswa pada semester 2 tahun pelajaran 2017/2018, dan objek penelitian adalah 
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
menggunakan media gambar foto materi pokok contoh-contoh organisasi di lingkungan sekolah 
dan masyarakat, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil 
pengamatan dan analisis data pada setiap siklusnya. Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari 
peningkatan persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 75,36%  menjadi 82,09%  pada 
siklus II dan 87,83%  pada siklus III. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari 
peningkatan ketuntasan hasil belajar pada siklus I sebesar 60,87%  menjadi 78,26%  pada siklus 
II dan 95,65%  pada siklus III. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar foto dengan materi contoh-contoh 
organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas V SDN Boameze, Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada. 
Kata Kunci: aktivitas siswa, hasil belajar, media gambar. 
  
Increased Activity and Student Learning Outcomes in Citizenship Education Subjects through 
Scientific Learning by Using Photo Image Media in Class V of Boameze State Elementary 
School 
 
Abstract: This research is a class action research which aims to improve the activity and 
results of the scientific study of students in learning using media images on photo fifth grade at 
SDN Boameze Subdistrict Soa Ngada Regency. This research was carried out during the three 
cycles of learning. Each cycle consists of one times. The subject of this research is student’s fifth 
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grade at SDN Boameze that add up to 23 students in semester 2 year 2017/2018, lessons and 
object of research is the learning activities of students and student learning outcomes. 
The research results showed that the civic education study using media photographic 
images subject matter examples of organizations on the environment and society, seklah can 
improve the activity and results of student learning. This is evident from the observations and 
analysis of data on each cycle. The increased activity of students can be seen from the increase in 
the percentage of student activity on the cycle I of 75.36% to 82.09% in cycle II and 87.83% in 
cycle III. Improved student learning outcomes can be seen from the increase in ketuntasan the 
results of the study on cycle I of 60.87% to 78.26% in cycle II and 95.65% in cycle III. 
Based on the results of this research it can be concluded that the civic education with 
learning to use media photos with material examples of organizations in the school environment 
and society can improve the learning results of activity and fifth grade student’s at SDN Boameze 
Subdistrict Soa Ngada Regency. 
Keywords: student Activities, the results of the study, the media image. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan yang merupakan tiang dalam mewujudkan terciptanya manusia yang seutuhnya, maka 
sudah seharusnya dapat tercipta pendidikan yang maksimal dalam mendidik. Dalam hal ini 
pendidikan memegang peranan penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pembaharuan dalam bidang pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan di Indonesia masih 
kalah bersaing dengan negara-negara lain. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya anak Indonesia 
yang sekolah ataupun kuliah diluar negeri. Disisi lain rendahnya standar pendidikan yang tercermin 
dalam upaya pencapaian tujuan nasional yang masih menyisahkan permasalahan sampai saat ini 
karena masih banyak peserta maupun petugas pelaksana dalam ujian nasional melakukan tindakan 
kecurangan-kecuranagan dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu diadakan penyempurnaan dan 
peningkatan kualitas pendidikan nasional. 
Menurut Simandjuntak (1983:8) belajar ialah suatu proses perubahan tingkah laku, yakni bila dapat 
melakukan sesuatu yang tak dapat dilakukan sebelum proses belajar. Sedangkan menurut Dahar 
(Roosano:2011) Mengajar adalah seni, ilmu pengetahuan dan sekaligus juga suatu pekerjaan yang 
membutuhkan waktu yang cukup banyak. Mengajar dikatakan seni (art) karena mengajar itu 
membutuhkan inspiratif, instuisi bakat dan kreatifitas. Mengajar dapat juga dikatakan ilmu 
pengetahuan (science) karena dalam mengajar diperlukan penguasaan terhadap keterampilan 
didalam memberikan bahan ajar tersebut. Dalam mewujudkan suasana belajar yang aktif dan efektif 
maka metode, strategi dan media dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan memiliki peran 
penting. Sehingga dapat merubah asumsi bahwa pembelajaran pendidikan kewarganegaraan tidak 
hanya pembelajaran yang menghafal, tetapi juga berisi hal-hal yang dapat dijadikan pedoman 
bersikap dan berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Indonesia.  
Ada kesan penilaian sebagian siswa bahwa pembelajaran pendidikan kewarganegaraan disekolah 
kurang menarik, bahwa sering dianggap membosankan. Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
sering dirasakan sebagai uraian sering berupa materi norma-norma, nilai-nilai, aturan-aturan 
kehidupan bernegara, berbangsa dan bermasyarakat Indonesia. Hal ini tercermin dalam kenyataan 
seringnya pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah mendapat sorotan dari 
masyarakat, karena ternyata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diselenggarakan dengan cara-
cara yang kurang memadai.  
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Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih baik 
jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang 
dipelajarinya, bukan mengetahuinya saja. 
Hasil pengamatan selama ini khususnya pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
di kelas V SDN Boameze, sebagian siswa bersemangat untuk memperhatikan materi pembelajaran 
dan menjawab pertanyaan gurunya,tetapi sebagian siswa kurang menghiraukan gurunya dalam 
menjelaskan dan bahkan ketika guru bertanya mereka diam dan tidak menjawab, kalaupun berani 
menjawab dilakukan dengan suara koor (jawaban bersama siswa lainnya). Hal ini timbul karena 
perasaan kurang percaya diri. Metode pelajaran yang konvensional seperti mencatat, menghafal dan 
guru yang hanya menggunakan metode ceramah, dan media papan tulis saja, sehingga materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru diterima oleh siswa hanya sebagai hafalan saja. Akibatnya 
hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. 
Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN Boameze disebabkan karena kurangnya 
perhatian guru terhadap kemampuan berpikir dan karakteristik masing –masing siswa. Dari hasil 
observasi awal didapati bahwa hasil belajar siswa masih terbilang rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengamatan bahwa dari 23 siswa masih terdapat 18 orang atau sekitar 80% siswa yang belum 
mencapai KKM. Sedangkan yang mencapai KKM ada 5 orang atau sekitar 20%. Hasil 
pembelajaran data awal ini belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh Sekolah yaitu 75. 
Penerapan model pembelajaran yang hanya dengan ceramah konvensional dan menggunakan media 
papan tulis saja kurang efektif diterapakan dikelas V SDN Boameze sehingga hasil belajarnyapun 
rendah, hal tersebut dikarenakan metode dan media yang diterapakan tidak sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas V SDN Boameze cenderung bersifat pasif dan yang aktif hanya gurunya 
saja sehingga siswa hanya mengandalkan guru sebagai sumber belajar yang utama. 
KAJIAN PUSTAKA 
Pembelajaran merupakan upaya untuk membantu peserta didik belajar meskipun sedikit demi 
sedikit dari konteks yang terbatas kemudian siswa mengkontruksi sendiri pemahamannya dan 
pemahaman tersebut diperoleh dari pengelaman yang bermakna. Budimansya (2010:121) 
menyatakan: pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang mengfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
pancasila dan UUD 1945. 
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran (Sanaky, 2011: 65). Sedangkan menurut Sutjipto (2011: 76), media pembelajaran 
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna 
pesan yang disampaikan, sehingga dapat tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Dari 
uraian diatas dapat ditegaskan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh 
sumber pesan (source/communicator) sebagai wahana penyampai atau pengirim pesan kepada 
penerima pesan (receiver/communicant).  
Media pembelajaran memiliki berbagai macam fungsi dalam pembelajaran diantaranya adalah 
untuk: menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langkah, membuat duplikasi dari objek yang 
sebenarnya, membuat konsep abstrak ke konsep konkret, memberi kesamaan presepsi, mengatasi 
hambatan waktu, tempat, jumlah dan jarak, menyajikan ulang informasi secara konsisten, 
memberikan suasana belajar yang tidak tertekan, santai dan menarik sehingga dapat mencapai 
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tujuan pembelajaran. Menurut Arsyad (2012: 12), media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 
beberapa klasifikasi dilihat dari sudut mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke 
dalam: a) Media auditif yaitu media yang dapat didengar saja, seperti radio dan rekaman, b) Media 
visual yaitu media yang dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara, c) media audio visual 
yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat 
dilihat. Dilihat dari kemampuan jangkauan, media dapat pula dibagi ke dalam: a) Media yang 
diproyeksikan seperti film, transparasi, film strip, b) Media yang tidak diproye Media gambar 
adalah suatu media visual yang hanya dapat dilihat saja, akan tetapi tidak mengandung unsur suara 
atau audio.  
Menurut Kunandar (2010: 277), mengungkapkan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas, kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 
menentukan efektif atau tidaknya suatu model pembelajaran. Keefektifan pembelajaran akan terjadi 
jika siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan) 
Menurut Sudjana (2011: 40), hasil belajar pada hakikatnya tersirat pada tujuan pembelajaran, oleh 
sebab itu hasil belajar disekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Sedangkan menurut Dimiyati dan Mudjiono (2009: 20), hasil belajar merupakan suatu puncak 
proses belajar. 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan PTK. Hal ini senada dengan pengertian dari kunandar 
(2010:41) bahwa Penelitian Tindakan Kelas memiliki peranan yang sangat penting dan strategis 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila di implementasikan dengan baik dan benar. Dalam 
penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep yaitu; (1) penelitian adalah aktivitas 
mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan 
dianalisis untuk menyelesaikan suatu masalah, (2) tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar, (3) kelas adalah sekelompok siswa 
yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Jadi penelitian tindakan kelas bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang 
dihadapi di kelas, jika siklus pertama hasil belajar belum mencapai ketuntasan klasikal, maka 
dilanjutkan dengan siklus kedua, dengan materi yang berbeda yaitu dilanjutkan ke materi 
berikutnya akan tetapi dalam Kompetensi Dasar (KD) yang sama dan dengan media pembelajaran 
yang sama juga yakni menggunakan Media gambar, pada tahap ini dilakaukan perbaikan-perbaikan 
dari kekurangan yang terdapat pada siklus pertama atau berdasarkan refleksi dari siklus pertama 
Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan tahapan-tahapan tindakan yang meliputi empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Maka langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Observasi awal dilakukan sebelum pelaksanaan siklus 
untuk mengetahui kondisi belajar siswa sebelum tindakan dan sebagai upaya untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Data hasil observasi awal dan hasil pra siklus yang diperoleh dari guru dan siswa kelas V, dapat 
diketahui permasalahan yang terjadi di kelas tersebut. Hasil observasi dan pra siklus dijadikan tolak 
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ukur dalam menentukan tindakan dalam menyelesaikan permasalahan di kelas V yaitu dengan 
menggunakan Media gambar. Dengan penggunaan media gambar dalam pembelajaran diharapkan 
akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas V. 
Subjek penelitian ini adalah guru sekaligus sebagai peneliti dan siswa kelas V SDN Boameze 
Kabupaten Ngada dengan jumlah 23 siswa yang terdiri atas 12 orang siswa dan 11 orang siswi. 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini melalui tiga siklus. Setiap siklus dilakukan empat kegiatan utama yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini ada dua jenis, yaitu data hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan data hasil belajar siswa. 
Perencanaan siklus I pembelajarannya dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. Pertemuan 
dilaksanakan Rabu 3 Februari 2016 dengan materi contoh-contoh organiasai disekolah dan 
masyarakat beserta fungsinya dan strukutur organisasi sekolah. Pembelajaran akan dilaksanakan di 
dalam kelas. 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menganalisis kurikulum, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menentukan media/sumber belajar, Lembar kerja siswa (LKS), membuat 
instrument berupa lembar observasi aktivitas siswa, dan menyusun alat evaluasi oleh pakar atau ahli 
validator yang berkompoten di bidangnya. Validasi dilakukan oleh 2 orang pakar atau ahli validator 
yang berkompeten di bidangnya. Validator pertama Dr. Nasution, M.Hum, M.Ed. dan validator 
kedua Alfonsa Goa, M.Pd. validasi yang dilakukan meliputi, RPP, LKS, lembar observasi aktivitas 
siswa dan tes hasil belajar. Adapun hasil validasi berupa kritik, saran, serta pembetulan yang 
kemudian dapat dijadikan dasar dalam penyempurnaan perangkat pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar foto pada siklus 1 
mencapai nilai rata-rata 75,36%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa belum mencapai 
indikator kriteria ketuntasan keberhasilan yaitu ≥ 80% untuk mengetahui kendala-kendala yang 
dihadapi siswa saat itu pembelajaraan PKn dengan menggunakan media gambar foto, peneliti 
melakukan identifikasi terhadap hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer. Permasalahan 
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran itu. 
Hasil belajar siswa pada siklus I, persentase ketuntasan klasikal baru mencapai 60,87% dengan 
kategori ’cukup’. Sedangkan persentase ketuntasan yang ditetapkan sebesar ≥ 80% siswa mencapai 
75. Hal ini menunjukan bahwa persentase siklus I belum mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan 
sebagai indikator keberhasilan hasil belajar siswa. Hal tersebut terjadi dan di pengaruhi oleh adanya 
siswa yang belum memahami materi pelajaran dan tidak mau bertanya pada guru, serta banyak 
siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan soal tes. 
Aktivitas siswa pada saat pembelajaran melalui penggunaan media gambar foto pada siklus II 
mencapai 82,09%. Hal ini menunjukan peningkatan sebesar 6,73% dari siklus I. Namun masih ada 
beberapa aspek yang belum tuntas yaitu mengajukan pertanyaan ketika mengamati, diskusi, kerja 
kelompok, dan menemui kesulitan (bertanya) sebesar 76,63% dan mempresentasikan hasil diskusi 
sebesar 79,38%. Kekurangan tersebut akan diperbaiki pada siklus III 
Hasil belajar pada siklus II mencapai 78,26%. Hal ini menunjukan peningkatan dari siklus I yaitu 
17,39%. Hasil tersebut belum mencapai persentase yang telah ditetapkan yaitu 80%, sehingga perlu 
adanya tindak lanjut pada pelaksanaan siklus III. Untuk itu dilakukan perbaikan dengan cara guru 
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memberikan penjelasan yang lebih jelas kepada siswa sebelum evaluasi dan selanjutnya guru 
memberi motivasi agar tidak malu dan takut bertanya apabila kurang memahami soal. Juga berjanji 
akan mengumumkan hasil evaluasi pada pertemuan berikutnya 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III ini telah mengalami peningkatan sebesar 5,74% dari 
siklus II, yaitu dari 82,09% menjadi 87,83%. Aktivitas siswa ini telah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan yaitu ≥80%. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran siklus III 
telah tuntas dengan perolehan persentase ketuntasan klasikal sebesar 95,65%. Terdapat kenaikan 
sebesar 17,39% dari siklus II yang ketuntasan klasikalnya 78,26%. Hal ini berarti pada siklus III 
dinyatakan tuntas karena mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu ≥80%. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui penggunaan media 
gambar foto, dapat diketahui bahwa nilai aktivitas siswa tidak merata dari setiap aspek yang 
diamati. 
Berdasarkan hasil pengamatan, dari komponen pembelajaran melalui penggunaan media gambar 
foto, skor terendah pada pengajuan pertanyaan ketika mengamati, diskusi, kerja kelompok, dan 
menemui kesulitan (bertanya) dengan presentase 69,88%. Kedua mempresentasikan hasil diskusi 
dengan persentase 71,75%. Ketiga menjawab pertanyaan/mengerjakan LKS dengan presentase 
73,63% Keempat melakukan diskusi kelompok dengan persentase 75,38%. Kelima menyebutkan 
contoh organisasi di sekolah dan di masyarakat dengan persentase 76,13%. Keenam mendengar dan 
memperhatikan penjelasan guru atau siswa dengan persentase 77,75%. Ketujuh membuat 
kesimpulan (refleksi) dengan persentase 78,50%. Selanjutnya skor tertinggi mengerjakan evaluasi 
dengan persentase 79,88%. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 75,36% dengan 
kategori baik. Berdasarkan data tersebut diperoleh informasi ketuntasan indikator belum tercapai 
pada siklus I dan perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II, menjadi peningkatan dari semua aspek 
pembelajaran melalui penggunaan media gambar foto. Skor tertinggi pada aspek siswa mengamati 
media gambar foto dengan persentase 85,00%, pada urutan kedua mengerjakan evaluasi dengan 
persentase 84,75%, urutan ketiga mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru atau siswa 
dengan persentase 84,50%, urutan keempat membuat kesimpulan (refleksi) dengan persentase 
84,25%, urutan kelima melakukan diskusi kelompok dengan persentase 81,88%, urutan keenam 
menjawab/mengerjakan LKS dengan persentase 80,38%, urutan ketujuh mempresentasikan hasil 
diskusi 79,38%. Selanjutnya perolehan terendah pada mengajukan pertanyaan ketika mengamati, 
diskusi, kerja kelompok,dan menemui kesulitan (bertanya) dengan persentase 76,63%. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II, menunjukan peningkatan dari siklus I dengan rata-
rata aktivitas 82,09% dengan kategori “sangat baik”. Apabila dibandingkan dengan rata-rata 
aktivitas siklus I 75,36% berarti terjadi peningkatan sebesar 6,73% dari siklus I. hal ini berarti 
terjadi peningkatan sebesar 6,73% dari siklus I. Aktivitas siswa pada siklus II ini juga belum tuntas, 
karena masih ada dua aspek yang diamati yang belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan 
yang adalah ditentukan peneliti yaitu ≥80%. 
Aktivitas siswa dalam pembelajran PKn materi pokok contoh-contoh organisasi di sekolah dan 
masyarakat serta fungsinya pada siklus III menunjukan bahwa aktivitas yang paling tinggi adalah 
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mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru atau siswa dan mengerjakan evaluasi dengan 
persentase 89,25%. Kedua mengamati media gambar foto dengan persentase 88,88%. Ketiga 
membuat kesimpulan (refleksi) dengan persentase 88,13%. Keempat melakukan diskusi kelompok 
dengan persentase 87,88%. Kelima menjawab pertanyaan pada LKS sebesar 87,50%. Keenam 
mempresentasikan hasil diskusi dengan persentase 87,00%. Sedangkan aspek terendah mengajukan 
pertanyaan ketika mengamati, diskusi, kerja kelompok, dan menemui kesulitan (bertanya) dengan 
persentase 84,75%. Berdasarkan data tersebut maka diperoleh rata-rata sebesar 87,83% dengan 
kategori “baik sekali”. Hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar 5,74% dari siklus II. Aktivitas 
pada siklus III ini berarti telah tuntas, karena telah melampaui presentase kriteria indikator 
keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu sebesar 80%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa telah berhasil meningkat baik dari segi proses maupun presentase yang diperoleh. 
Penilaian hasil belajar siklus I sesuai tabel 4.6 menunjukan 14 dari 23 siswa atau 60,87% telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sebesar 75. Siswa yang tuntas sebanyak 14 
siswa, dengan rincian: 6 siswa memperoleh nilai 76, 4 siswa memperoleh nilai 80, 3 siswa 
memperoleh nilai 84, dan 1 siswa memperoleh nilai 88. 
Sedangkan 9 siswa atau 39,13% masih memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal yang 
ditetapkan, dengan rincian: 1 siswa memperoleh nilai 56, 2 siswa memperoleh nilai 60, 3 siswa 
memperoleh nilai 64, dan 3 iswa memperoleh nilai 68. Jumlah nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
sebanyak 1.688, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 73,39, dan presentase ketuntasan klasikal 
mencapai 60,80%. Berdasarkan kriteria ketuntasan yang ditetapkan sebesar 75 secara perorangan 
dan 80% secara klasikal maka hasil evaluasi pada siklus I dinyatakan belum tuntas dan perlu 
ditingkatkan pada siklus II. 
Penilaian hasil belajar siswa pada siklus II sesuai tabel 4.8 menunjukan 18 dari 23 siswa atau 
78,26% telah mencapai ketuntasan minimal yang yang ditetapkan sebesar 75. Siswa yang telah 
mencapai nilai ketuntasan minimal sebanyak 18 siswa, dengan rincian: 8 siswa memperoleh nilai 
76, 4 siswa memperoleh nilai 80, 4 siswa memperoleh nilai 84, dan 2 siswa memperoleh nilai 88. 
Sedangkan 5 dari 23 siswa atau 21,74% masih memperoleh nilai dibawah ketuntasan minimal yang 
ditetapkan, dengan rincian: 2 siswa memperoleh nilai 60, 1 siswa memperoleh nilai 68, dan 2 siswa 
memperoleh nilai 72. Jumlah nilai hasil belajar siswa pada siklus II sebanyak 1.772, dengan nilai 
rata-rata kelas mencapai 78,26%. Berdasarkan kriteria ketuntasan yang ditetapkan sebesar 75 secara 
perorangan dan 80% secara klasikal maka hasil evaluasi pada siklus II dinyatakan belum tuntas dan 
perlu ditingkatkan pada siklus III 
Penilaian hasil belajar pada siklus III sesuai tabel 4,10 menunjukan bahwa 22 dari 23 siswa atau 
96,65% telah mencapai ketuntasan minimal yang ditetapkan sebesar 75. Siswa yang telah mencapai 
nilai ketuntasan minimal sebanyak 22 siswa, dengan rincian: 4 siswa memperoleh nilai 76, 5 siswa 
memperoleh nilai 80, 4 siswa memperoleh nilai 84, 4 siswa memperoleh nilai 88, 3 siswa 
memperoleh nilai 92, dan 2 siswa memperoleh nilai 96. 
Sedangkan 1 dari 23 siswa atau 3,35% masih memperoleh nilai dibawah ketuntasan minimal yang 
ditetapkan yaitu dengan nilai 64. Jumlah nilai hasil belajar siswa pada siklus III sebanyak 1.924 
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 83,65, dan presentase ketuntasan klasikal mencapai 96,65%. 
Hasil yang telah dicapai pada siklus III, menunjukan indikator ketuntasan tercapai sehingga dapat 
disimpulkan peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media gambar foto. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut. 
1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar foto dapat 
meningkatkan aktivitas siswa kelas V SDN Boameze Kecamatan Soa Kabupaten Ngada. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator keberhasilan penelitian yang telah 
ditentukan. Ketercapainya indikator keberhasilan tersebut terjadi pada siklus III dengan 
presentase aktivitas siswa ≥80% pada delapan aspek yang diamati. 
2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar foto dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Boameze Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator keberhasilan penelitian yang telah 
ditentukan. Ketercapainya indikator keberhasilan tersebut terjadi pada siklus III, yaitu dengan 
presentase ketuntasan hasil belajar ≥ 80% siswa yang mendapat nilai ≥75 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar foto di kelas V SDN Boameze Kecamatan 
Soa Kabupaten Ngada, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut. 
1. Guru hendaknya menerapkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
media gambar foto untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
2. Guru hendaknya menerapkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
media gambar foto untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan media gambar foto pada konteks dan materi yang lain. 
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